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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian tentang Rata – Rata 

Lama Sekolah, Angka Harapan Hidup, PDRB, dan Tingkat 

Pengangguran Terbuka terhadap Tingkat Kemiskinan di Kepulauan 

Bangka Belitung  tahun 2010-2015 dengan menggunakan model 

analisis regresi data panel, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil regresi yang telah dilakukan, variabel Rata-rata lama 

sekolah, Angka harapan hidup, PDRB, Tingkat pengangguran 

terbuka terhadap kemiskinan diperoleh nilai R  untuk weighted 

sebesar 0.920230 atau 92%. Hal ini menunjukan variasi variabel 

Kemiskinan dapat dijelaskan oleh variabel Rata-rata lama 

sekolah, Angka harapan hidup, PDRB, Tingkat pengangguran 

terbuka sebesar 92%. Sedangkan sisanya sebesar 8% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar model tersebut. 

2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh secara 

negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 

Kepulauan Bangka Belitung tahun 2010 - 2015, yang artinya 

PDRB memiliki peranan dalam mengatasi kemiskinan di 

Kepulauan Bangka Belitung, namun ada beberapa hal yang 
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menyebab kan data tidak signifikan seperti pendapatan yang 

tidak merata 

3. Hasil regresi menunjukkan bahwa rata – rata lama sekolah tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemiskinan di kepulauan 

Bangka Belitung. Hal ini dikarenakan banyak nya masyarakat 

miskin yang tidak mampu menyekolahkan anaknya ke tingkat 

lanjut atau untuk masuk kuliah. Semakin tinggi pendidikan 

seseorang semakin tinggi juga penghasilan yang dia dapat 

menurut Simmons (dalam Todaro, 2000) 

4. Hasil regresi diatas menunjukkan bahwa angka harapan hidup 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemiskinan di kepulauan 

Bangka Belitung. Hal ini sesuai dengan teori lingkaran 

kemiskinan yang menyatakan bahwa kesehatan masyarakat yang 

semakin berkualitas ditunjukkan dengan meningkatnya Angka 

Harapan Hidup (AHH). Tingkat produktivitas masyarakat yang 

meningkat dapat mendorong laju pertumbuhan ekonomi yang 

pada akhirnya akan menurunkan tingkat kemiskinan, artinya 

semakin tinggi angka harapan hidup maka tingkat kemiskinan 

akan menurun. 

5. Hasil regresi diatas menunjukkan bahwa tingkat pengangguran 

terbuka berpengaruh secara signifikan terhadap kemiskinan di 

kepulauan Bangka Belitung. Namun tidak semua penggangguran 

digolongkan miskin dikarenakan adanya usaha yang diturun kan 
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oleh keluarga atau adanya hasil usaha usaha lain yang 

mengakibatkan mereka memilih untuk tidak bekerja dan hal lain 

yang dapat terjadi karena lapangan pekerjaan yang terbatas dan 

tidak di ikutkannya masyarakat dalam proyke pemerintahaan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka saran 

berdasarkan hasil penelitian ini adalah : 

1. Diharapkan pemerintah Kepulauan Bangka Belitung harus lebih 

konsisten dan fokus dalam merealisasikan anggaran yang 

berorientasi pada peningkatan pelayanan publik sehingga tingkat 

kesejahteraan masyarakat dapat meningkat yang pada akhirnya 

kemiskinan dapat menurun. 

2. Dari hasil olahan data di atas di harapkan pemerintah untuk lebih 

memperhatikan rakyatnya dalam bidang pendidikan dan kembali 

mengaktifkan program wajib belajar 12 tahun gatis untuk 

masyarakat tidak mampu dan memberikan banyak beasiswa 

kepada anak – anak dengan tujuan dapat meningkatkan kualiras 

hidup masyarakat negara. 

3. Hasil olahan data diatas menyatakan bahwa kesempatan hidup 

sangat berpengaruh terhadap kemiskinan di kepulauan bangka 

belitung. Oleh karena itu pemerintah lebih memperhatikan 

kesehatan lingkungan di masyarakat agar mengurangi risiko 
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sakit di masyarakat, jika masyarakatnya sehat maka mereka 

semakin produktif dan akan mendatangkan manfaat untuk 

pemerintahaan. 

4. Dari data diatas pengangguran terbuka berpengaruh dalam 

penurunan kemiskinan oleh karena itu pemerintah diharapkan 

dapat menciptakan lamapangan kerja untuk masyarakat dan 

dilibatkannya mereka dalam berbagai proyek pemerintah agar 

dapat mengurangi pengangguran. Jiika lapangan kerja nya ada 

namaun tidak adanya tenaga ahli maka perintah di harapkan 

untuk dapat memperikan pelatihan kemampuan ( skill ) agar 

masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan pekerjaan yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


